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Abstract 

 

School-age children are a group that is vulnerable to disease, so efforts are needed to improve their health 

by using attractive and effective health promotion media. Quartet cards are cards that contain information 

accompanied by attractive images. This study aims to determine the effect of education with quartet cards 

on knowledge about clean and healthy living behavior in children at SDN 18 Pandu. The design of this 

study used the pre-test post-test method with one group. The study population consisted of 35 fifth grade 

students selected using purposive sampling techniques. Students were given an educational game of quartet 

cards containing PHBS messages on each card. The instrument used to measure knowledge was a 

questionnaire. Data analysis was carried out bivariately using the Wilcoxon test. The results showed that 

the average knowledge of students before being given education was 68.43% (SD = 10.553), while after 

being given education, the average knowledge increased to 86.71% (SD = 7.389). This study shows that 

there is a significant effect of education with quartet cards on increasing student knowledge, with a p value 

of 0.000 <0.05. Further research is expected to utilize the quartet card to improve knowledge about PHBS 

in other areas of knowledge, such as understanding, application, analysis, synthesis, and evaluation. 
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Abstrak 

 

Anak usia sekolah merupakan kelompok yang rentan terhadap penyakit, sehingga diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kesehatan mereka dengan menggunakan media promosi kesehatan yang menarik dan efektif. 

Kartu kuartet adalah kartu yang berisi informasi yang disertai gambar menarik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh edukasi dengan kartu kuartet terhadap pengetahuan mengenai perilaku hidup 

bersih dan sehat pada anak-anak di SDN 18 Pandu. Desain penelitian ini menggunakan metode pre-test 

post-test dengan satu grup. Populasi penelitian terdiri dari 35 siswa kelas V yang dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Para siswa diberikan permainan edukatif kartu kuartet yang berisi pesan-pesan PHBS 

pada setiap kartu. Instrumen yang digunakan untuk mengukur pengetahuan adalah kuesioner. Analisis data 

dilakukan secara bivariate menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

pengetahuan siswa sebelum diberikan edukasi adalah 68,43% (SD = 10,553), sementara setelah diberikan 

edukasi, rata-rata pengetahuan meningkat menjadi 86,71% (SD = 7,389). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh signifikan dari edukasi dengan kartu kuartet terhadap peningkatan pengetahuan siswa, 

dengan nilai p 0,000 < 0,05. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan kartu kuartet untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang PHBS di area pengetahuan lainnya, seperti pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. 

 

Kata Kunci: Anak Usia Sekolah, Kartu kuartet, Pengetahuan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 



 

Pendahuluan 

 

Anak usia sekolah dasar umumnya 

berada dalam rentang usia 6-12 tahun. 

Pada tahap ini, anak termasuk kelompok 

yang rentan terhadap berbagai infeksi 

yang dapat mempengaruhi status 

kesehatannya. (Kaloko et al., 2022). Hal 

yang umum terjadi  seperti diare dan 

cacingan (Oematan et al., 2023) 

 

Data dari United Nations International 

Children’s Emergency Fund (UNICEF) 

menunjukkan bahwa pada tahun 2019, 

lebih dari 480.000 anak di seluruh dunia 

meninggal akibat diare, menjadikannya 

penyebab kematian anak tertinggi kedua 

di dunia (UNICEF, 2020). World Health 

Organization (WHO) tahun 2018 

menyatakan bahwa sekitar 75% anak usia 

sekolah dasar mengalami kecacingan 

(WHO, 2018). Di Indonesia sendiri, 

prevalensi kecacingan di kalangan anak-

anak masih cukup tinggi, dimana 

prevalensi kecacingan pada anak usia 

sekolah tercatat mencapai 31,8%  

(Kemenkes RI, 2017) dan kejadian diare 

pada anak usia 5-14 tahun mencapai 

6,2%, dengan angka ini menjadi yang 

tertinggi setelah balita dan lansia.  Di 

Sulawesi Utara, pada tahun 2018, tercatat 

17.263 kasus diare yang terjadi pada anak 

berdasarkan data kesehatan provinsi 

(Kemenkes RI, 2018). Sebuah penelitian 

di salah satu sekolah dasar di Kota 

Manado bahkan menemukan bahwa 30% 

dari 30 siswa mengalami infeksi cacing 

usus (Konoralma et al., 2022). 

 

Masalah kesehatan seperti diare dan 

cacingan ini sering kali disebabkan oleh 

rendahnya penerapan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS). PHBS adalah 

serangkaian perilaku yang dilakukan 

secara rutin untuk meningkatkan derajat 

kesehatan dan memungkinkan individu 

untuk hidup sehat dan aktif. Salah satu 

faktor rendahnya penerapan PHBS di 

sekolah adalah kurangnya pengetahuan 

siswa tentang pentingnya PHBS 

(Hendrawati et al., 2020). Penelitian oleh 

Kusumawardani dan Saputri, (2020) 

menunjukkan bahwa pengetahuan anak 

usia sekolah tentang PHBS tergolong 

rendah, dengan 60,5% siswa dari 76 

siswa memiliki pengetahuan rendah, 

sementara 39,5% memiliki pengetahuan 

tinggi. Penelitian lain oleh Dwiyanti dan 

Jati (2023) menemukan bahwa dari 75 

anak usia sekolah dasar, 71,8% siswa 

tidak mengetahui tentang PHBS, dan 

hanya 24,4% yang tahu. 

 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan 

mencegah masalah kesehatan, pendidikan 

kesehatan sangat dibutuhkan untuk 

mendorong perubahan perilaku. 

Pendidikan kesehatan harus disesuaikan 

dengan karakteristik anak sekolah dasar 

agar materi yang disampaikan mudah 

dipahami dan tidak membosankan. Salah 

satu metode yang bisa digunakan adalah 

permainan. Bermain adalah aktivitas 

yang menyenangkan dan dapat 

menimbulkan keceriaan. Metode ini 

menekankan pada proses kegiatan 

daripada hasil yang diperoleh (Minasari 

et al., 2021). Salah satu alat permainan 

edukatif yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran adalah permainan kartu 

(Hasanah, 2019). 

 

Menurut Sumargono et al. (2020)  kartu 

kuartet adalah permainan yang terdiri dari 

kartu bergambar dengan keterangan 

berupa tulisan yang menjelaskan gambar 

tersebut. Kartu kuartet adalah permainan 

yang interaktif, menarik, dan tidak 

membosankan sebagai metode 

pembelajaran (Prasetyaningtyas, 2020). 

Sebagai media pendidikan kesehatan, 
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kartu kuartet memiliki beberapa manfaat, 

antara lain membantu anak mengenal 

konsep, mengasah keterampilan sosial, 

serta memperluas wawasan mengenai 

pesan kesehatan yang ada di dalam kartu 

(Nurjanuarti et al., 2018). 

 

Sulastri et al. (2020) menyebutkan 

beberapa kelebihan penggunaan kartu 

kuartet sebagai media pembelajaran, 

yaitu: a) kartu kuartet mudah diakses 

siswa dan tidak memerlukan listrik, b) 

kartu kuartet tidak memerlukan alat 

tambahan, c) kartu kuartet sesuai dengan 

gaya belajar siswa yang cenderung 

belajar sambil bermain, d) kartu kuartet 

dapat dimainkan di mana saja dan kapan 

saja. Selain itu, Fadillah (2019) 

menyebutkan bahwa permainan kartu 

kuartet menyenangkan karena materi 

yang disajikan dalam bentuk gambar 

dilengkapi dengan keterangan, sehingga 

menarik bagi anak untuk 

mempelajarinya. Oleh karena itu, 

permainan kartu kuartet bisa menjadi 

alternatif yang efektif untuk pendidikan 

kesehatan bagi anak-anak di sekolah. 

 

Penelitian oleh Sutriyanto et al (2017) 

menunjukkan bahwa pendidikan 

kesehatan menggunakan kartu kuartet 

dapat meningkatkan pengetahuan siswa 

sebesar 74,64%, lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode ceramah 

yang hanya meningkatkan pengetahuan 

sebesar 70,69%. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, fenomena yang ada, 

dan hasil observasi yang dilakukan di 

SDN 18 Pandu selama dua hari, 

ditemukan bahwa siswa kelas V belum 

menerapkan PHBS dengan baik. Selain 

itu, berdasarkan informasi awal dari 

beberapa orang guru, para siswa di SDN 

18 Pandu belum pernah memperoleh 

edukasi mengenai perilaku hidup bersih 

dan sehat menggunakan metode kartu 

kuartet ini sehingga berdasarkan temuan 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pengaruh edukasi 

menggunakan kartu kuartet terhadap 

pengetahuan PHBS pada anak usia 

sekolah di SDN 18 Pandu, Kota Manado. 

 

Metode  

Desain penelitian merujuk pada suatu 

rancangan yang digunakan untuk 

menentukan metode yang tepat dalam 

mencapai tujuan penelitian (Purnawita 

dan Cahyaningrum, 2019). Penelitian ini 

mengunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain Pre-eksperimental dan 

one-group pretest-posttest design. 

Tujuannya adalah untuk membandingkan 

kondisi sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan edukasi menggunakan media 

kartu kuartet (Sugiyono, 2019).  

 

Dalam penelitian ini, populasi yang 

digunakan adalah siswa kelas V SDN 18 

Pandu yang berjumlah 35 orang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah total sampling dengan jumlah 35 

responden dengan kriteria inklusi seluruh 

siswa kelas V SDN 18 Pandu yang aktif 

bersekolah sejak Juli 2023. Sementara 

itu, siswa kelas V yang memilih untuk 

tidak ikut serta sebagai responden atau 

yang berhenti sebelum penelitian selesai 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat permainan 

edukatif kartu kuartet yang diadaptasi 
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dari Sutriyanto et al (2017). Setiap kartu 

dalam permainan ini memuat pesan-

pesan terkait PHBS. Pesan-pesan tersebut 

mencakup topik-topik yang juga terdapat 

dalam kuesioner. Kartu kuartet terdiri 

dari 10 tema, dengan setiap tema 

memiliki 4 subtema yang tersebar pada 

kartu yang berbeda. Total kartu yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

40 kartu, dengan ukuran masing-masing 

kartu adalah 6x8 cm, agar mudah 

digenggam dan dimainkan oleh anak-

anak. 

 

Untuk mengukur tingkat pengetahuan 

siswa mengenai PHBS, digunakan 

kuesioner yang diadaptasi dari Sutriyanto 

et al (2017). Kuesioner ini terdiri dari 10 

pertanyaan, masing-masing dengan 6 

pilihan jawaban, di mana 3 di antaranya 

adalah jawaban yang benar. Setiap 

jawaban yang benar diberikan bobot 1 

poin, sehingga setiap soal memiliki bobot 

antara 0 hingga 3 poin. 

 

Sebelum diberikan perlakuan, akan  

dilaksanakan pre-test, kemudian 

responden dibagi menjadi 7 kelompok, 

masing-masing terdiri dari 4-5 orang 

yang duduk saling berhadapan. 

Pembagian kelompok dilakukan secara 

acak. Setelah kelompok terbentuk, 

langkah berikutnya adalah memberikan 

perlakuan berupa permainan kartu 

kuartet. Para partisipan dalam penelitian 

ini dibagi ke dalam kelompok secara 

acak. Sebelum pembagian, peneliti 

memastikan siapa saja dari siswa yang 

sudah memahami dan belum mengetahui 

cara bermain kartu kuartet. Masing-

masing kelompok terdiri dari kombinasi 

siswa yang sudah dan belum familiar 

dengan permainan tersebut. Setelah 

kelompok terbentuk, setiap tim diberi 

satu set kartu kuartet dan diminta 

memainkan permainan itu bersama. 

 

Permainan dimulai dengan pengocokan 

kartu dan pembagian empat kartu untuk 

setiap pemain. Sisanya diletakkan 

tertutup di tengah meja. Permainan 

berlangsung searah jarum jam. Pemain 

yang mendapat giliran pertama akan 

menanyakan kepada pemain lain apakah 

mereka memiliki kartu dengan topik 

tertentu. Jika tidak, giliran berpindah dan 

pemain mengambil kartu dari tengah. 

Namun, jika jawabannya “ya”, maka 

pemain boleh melanjutkan dengan 

menanyakan subtopik yang ditulis 

dengan warna merah. Proses ini terus 

berulang sampai semua topik kuartet 

terkumpul. Setiap kuartet yang lengkap 

disisihkan dan dihitung di akhir. Pemain 

dengan kuartet terbanyak dinyatakan 

sebagai pemenang. Setelah permainan 

selesai, untuk mengukur ada tidaknya 

perubahan pengetahuan, maka dilakukan 

post-test.  

 

Hasil  

Hasil analisis data penelitian dalam 

bentuk distribusi frekuensi dan nilai rata-

rata serta standar deviasi dijabarkan pada 

tabel-tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Gambaran Pengetahuan PHBS Pada 

Siswa Sebelum Diberikan Edukasi 

Menggunakan Kartu Kuartet 

 

 

Frequ

ency 
Percent mean±SD 
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Valid Baik 11 39.3 68.43±10.553 

Cukup 14 50.0 

Kurang 3 10.7 

Total 28 100.0 

 

 

Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa dari 28 

responden yang berada di kelas V, 

sebelum mendapatkan edukasi 

menggunakan kartu kuartet, terdapat 14 

responden (50,0%) yang memiliki 

pengetahuan Cukup, 11 responden 

(39,3%) dengan pengetahuan Baik, dan 3 

responden (10,7%) yang memiliki 

pengetahuan Kurang, dengan rata-rata 

pengetahuan sebesar 68,43% (SD = 

10,553).  

 

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan PHBS Pada 

Siswa Sesudah Diberikan Edukasi 

Menggunakan Kartu Kuartet 

 

Freque

ncy 
Percent mean±SD 

Valid Baik 24 85.7 86.71±7.389 

Cukup 4 14.3 

Total 28 100.0 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa setelah 

mendapatkan edukasi menggunakan 

kartu kuartet, 24 responden (85,7%) 

memiliki pengetahuan yang Baik, 4 

responden (14,3%) memiliki 

pengetahuan yang Cukup, dengan rata-

rata pengetahuan sebesar 86,71% (SD ± 

7,389). 

 

Output tabel Ranks pada uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test memperlihatkan 

bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 

PHBS pada seluruh 28 partisipan 

penelitian setelah diberikan intervensi 

edukasi menggunakan kartu kuartet. Hal 

ini ditandai dengan Positive Ranks 

sebanyak 28 kasus, sementara tidak ada 

partisipan yang mengalami penurunan 

pengetahuan (Negative Ranks = 0) atau 

tidak menunjukkan perubahan (Ties = 0). 

Nilai Sum of Ranks sebesar 406.00 

menggambarkan besarnya perbedaan 

positif antara skor post-test dan pre-test. 

Rata-rata peringkat (Mean Rank) sebesar 

14.50 menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan terjadi secara konsisten di 

seluruh sampel. Dengan kata lain, 

intervensi ini tidak hanya efektif pada 

sebagian kecil partisipan, tetapi 

memberikan dampak yang merata pada 

seluruh kelompok. 

 

Tabel 3 Pengaruh Edukasi Menggunakan Kartu 

Kuartet Terhadap Tingkat Pengetahuan PHBS 

Pada Anak Usia Sekolah 

 

Test Statisticsa 

 

Pengetahuan Post - 

pengetahuan Pre 

Z -4.636b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Output selanjutnya pada uji statistic 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

menunjukkan nilai Z = -4.636 dengan 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Pengetahu

an Post - 

pengetahua

n Pre 

Negative 

Ranks 

0a .00 .00 

Positive 

Ranks 

28b 14.50 406.00 

Ties 0c   

Total 28   
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signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) = .000 

(p < 0.001). Nilai Z yang negatif 

mengindikasikan bahwa skor post-test 

secara konsisten lebih tinggi daripada 

skor pre-test. Tingkat signifikansi yang 

jauh di bawah ambang batas α = 0.05 (p < 

0.001) menegaskan bahwa perbedaan 

pengetahuan sebelum dan setelah 

intervensi sangat signifikan secara 

statistik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan 

pengetahuan PHBS pada siswa kelas V 

SDN 18 Pandu bukanlah hasil kebetulan, 

melainkan efek nyata dari intervensi 

edukasi menggunakan kartu kuartet yang 

diberikan. 

 

Pembahasan  

 

Pengetahuan adalah hasil dari proses 

pemahaman yang terjadi setelah 

seseorang melakukan penginderaan 

terhadap suatu objek tertentu 

(Notoadmodjo, 2018). Tingkat 

pengetahuan yang berada pada kategori 

cukup ini mungkin disebabkan oleh 

kurangnya informasi atau edukasi 

kesehatan mengenai PHBS yang 

diberikan di sekolah (Handayani et al., 

2022). Pengetahuan yang berada pada 

kategori cukup ini dapat mempengaruhi 

sikap anak terhadap PHBS di usia sekolah 

(Kusumawardani & Saputri, 2020) 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Syarifudin et al., (2023) menunjukkan 

bahwa banyak responden yang belum 

memiliki pengetahuan yang baik tentang 

PHBS karena minimnya materi 

pembelajaran mengenai cuci tangan, 

makanan sehat, atau kebersihan 

lingkungan, yang berkontribusi pada 

rendahnya pengetahuan siswa terkait 

PHBS. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraeni et al., (2022) mengenai 

edukasi PHBS untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa sekolah dasar di SDN 

No. 224 Inpres Mannyampa, Takalar, 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

edukasi, rata-rata pengetahuan siswa 

berada pada kategori cukup, dengan rata-

rata 64,4%. Selain itu, penelitian oleh 

Fitriani, (2021) yang mengkaji efektivitas 

media kartu kuartet hidup sehat terhadap 

pengetahuan dan sikap siswa di SDN 

Margamulya juga menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan edukasi, tingkat 

pengetahuan siswa berada pada kategori 

cukup dengan rata-rata 57%. Hasil serupa 

ditemukan dalam penelitian Handayani et 

al., (2022)  dan Morika et al., (2018), 

yang juga menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa sekolah dasar tentang 

PHBS berada pada kategori cukup. 

 

Menurut Widiani et al., (2019), 

peningkatan pengetahuan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

usia dan media. Berdasarkan teori 

Lawrence, anak yang berusia 8-11 tahun 

berada pada tahap operasional konkrit, di 

mana pola pikir egosentris anak mulai 

berkurang. Pada periode ini, kemampuan 

berpikir anak berkembang menjadi lebih 

konkret, rasional, dan objektif. Daya 

ingat anak menjadi sangat kuat, sehingga 

mereka benar-benar berada pada fase 

belajar yang optimal (Arfiani, 2021). 

Faktor lain yang mempengaruhi 

peningkatan pengetahuan adalah media 

yang digunakan. Kartu kuartet 
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merupakan permainan interaktif yang 

menyenangkan, serta merupakan metode 

pembelajaran yang menarik dan tidak 

membosankan, sehingga efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa 

(Prasetyaningtyas, 2020). Pengetahuan 

merupakan komponen penting dalam 

pembentukan perilaku seseorang. 

Perilaku yang didasari oleh pengetahuan 

cenderung lebih menetap dibandingkan 

perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan (Dameria et al., 2019). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraeni et al., (2022) mengenai 

edukasi PHBS untuk meningkatkan 

pengetahuan murid sekolah dasar di SDN 

No. 224 Inpres Mannyampa, Takalar, 

menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

edukasi, rata-rata pengetahuan siswa 

berada pada kategori cukup dengan rata-

rata 64,4%, dan setelah edukasi, 

pengetahuan mereka meningkat menjadi 

kategori baik dengan rata-rata 82,2%. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Fitriani, (2021) tentang efektivitas media 

kartu kuartet hidup sehat terhadap 

pengetahuan dan sikap siswa di SDN 

Margamulya menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan edukasi, tingkat 

pengetahuan siswa berada pada kategori 

cukup dengan rata-rata 57%, dan setelah 

edukasi, pengetahuan mereka meningkat 

menjadi 85% dengan kategori baik. Hasil 

serupa juga ditemukan dalam penelitian 

oleh Fadillah et al., (2017) mengenai 

efektivitas kartu kuartet berbasis 

multimedia terhadap perubahan PHBS. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

setelah diberikan edukasi menggunakan 

kartu kuartet, sebanyak 32 responden 

(100%) mengalami peningkatan 

pengetahuan yang signifikan dan berada 

pada kategori baik. 

 

Belajar sambil bermain adalah proses 

pembelajaran yang menyenangkan bagi 

anak-anak. Permainan edukatif, seperti 

kartu, sangat membantu anak dalam 

memahami informasi. Penggunaan kartu 

kuartet sebagai salah satu permainan 

edukatif terbukti sangat efektif untuk 

diterapkan pada anak-anak (Farihah et al., 

2022). Penelitian oleh  Habiba (2017) 

menunjukkan bahwa belajar 

menggunakan kartu kuartet membuat 

anak belajar secara bermakna. Fokus 

belajar tidak hanya pada penghafalan, 

tetapi juga pada pemahaman materi yang 

ada dalam kartu kuartet. Suriah et al., 

(2024) mengemukakan bahwa 

penggunaan kartu kuartet dapat 

mengembangkan pengetahuan kognitif 

siswa dengan baik, sehingga pengetahuan 

baru yang diperoleh akan lebih mudah 

diingat. 

 

Kartu kuartet sebagai media pendidikan 

kesehatan memiliki beberapa manfaat, di 

antaranya: a) anak dapat mengenal 

konsep, b) mengasah keterampilan 

bersosialisasi, c) anak belajar sportif 

karena dalam permainan ada yang kalah 

dan ada yang menang, d) mengasah 

kemampuan kognitif dengan merancang 

strategi agar tidak kalah, dan e) 

menambah wawasan tentang pesan 

kesehatan yang tertera dalam kartu  

(Nurjanuarti et al., 2018). Metode 

permainan menggunakan kartu kuartet 

efektif dalam memberikan informasi, 
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termasuk pendidikan kesehatan, kepada 

anak-anak (Oktaviani et al., 2022). 

 

Hasil penelitian oleh Harahap et al (2023) 

mengenai pengaruh media edugame 

(Kartu Kuartet) terhadap perilaku 

mengenai jajanan sehat pada anak usia 

sekolah menunjukkan bahwa kartu 

kuartet memiliki pengaruh signifikan 

dalam meningkatkan pengetahuan, 

dengan p-value 0,000 < 0,05. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Syarifudin et al., 

(2023)  tentang pendidikan kesehatan 

melalui media permainan kartu kuartet 

modifikasi untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang PHBS pada siswa 

sekolah dasar menunjukkan hasil serupa, 

di mana kartu kuartet memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengetahuan PHBS 

dengan p-value 0,000 < 0,05. Hasil yang 

konsisten juga ditemukan dalam 

penelitian oleh Siddik dan Nurdin, (2022) 

mengenai penerapan terapi bermain kartu 

Kasugi untuk meningkatkan PHBS. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kartu 

kuartet berpengaruh dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai PHBS, 

dengan p-value 0,000 < 0,05. 

 

Kesimpulan 

 

Setelah seluruh data dikumpulkan dan 

dianalisis, hasil penelitian menunjukkan 

adanya perubahan yang signifikan dalam 

tingkat pengetahuan siswa tentang 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 

Sebelum intervensi dilakukan, sebagian 

besar siswa menunjukkan pemahaman 

yang tergolong dalam kategori Cukup. 

Namun, setelah mereka mengikuti sesi 

edukasi yang memanfaatkan media kartu 

kuartet, terjadi peningkatan yang 

signifikan, Dimana tingkat pengetahuan 

mereka naik dan masuk ke dalam kategori 

Baik. 

 

Temuan ini memperlihatkan bahwa 

metode edukasi dengan menggunakan 

permainan kartu kuartet efektif dalam 

membantu siswa SDN 18 Pandu 

memahami materi dengan lebih baik. Ada 

pengaruh signifikan dari pendekatan ini 

terhadap peningkatan pengetahuan PHBS 

di kalangan anak usia sekolah. Artinya, 

pendekatan edukatif yang menyenangkan 

seperti ini punya potensi besar dalam 

mendukung pembelajaran yang lebih 

interaktif dan mudah dipahami. 
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